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ABSTRACT

orsu'zaﬂccsss @ ® @

This study aims to analyze the impact of the use of
Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS),
perceived ease of use, and security risk on food
purchasing decisions at Resto Tom Sushi, with user
experience as a mediating variable. The increasing
adoption of digital payments through QRIS and
mobile banking (m-banking) has changed consumer
transaction patterns, especially in the restaurant
industry. This study uses a quantitative approach
with a survey method involving QRIS and m-
banking users at Resto Tom Sushi. Data were
analyzed using Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS-SEM). The results showed
that the use of QRIS, perceived ease of use, and
security risk had a significant effect on purchasing
decisions. In addition, user experience plays a
mediating role that strengthens the relationship
between independent variables and purchasing
decisions. These findings emphasize the importance
of good user experience and digital literacy in
increasing the effectiveness of digital payments and
encouraging the adoption of non-cash payments in
the culinary sector.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penggunaan Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS), persepsi kemudahan, dan risiko keamanan terhadap keputusan pembelian makanan di
Resto Tom Sushi, dengan pengalaman pengguna (user experience) sebagai variabel mediasi. Adopsi
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pembayaran digital yang semakin meningkat melalui QRIS dan mobile banking (m-banking) telah
mengubah pola transaksi konsumen, khususnya dalam industri restoran. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang melibatkan pengguna QRIS dan m-banking di Resto
Tom Sushi. Data dianalisis menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan QRIS, persepsi kemudahan, dan risiko keamanan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Selain itu, user experience memainkan peran
mediasi yang memperkuat hubungan antara variabel independen dengan keputusan pembelian. Temuan ini
menekankan pentingnya pengalaman pengguna yang baik dan literasi digital dalam meningkatkan

efektivitas pembayaran digital serta mendorong adopsi pembayaran non-tunai di sektor kuliner.

Kata Kunci: QRIS, persepsi kemudahan, risiko keamanan, user experience, keputusan pembelian.

1. PENDAHULUAN

Berkembangnya teknologi informasi mendorong digitalisasi sektor ekonomi dan perbankan. Bank
Indonesia menetapkan standar pembayaran digital QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard),
yang merupakan salah satu inovasi terbaru di Indonesia. Pembayaran dengan kode QR sekarang dapat
dilakukan di berbagai aplikasi m-banking, dompet digital, dan platform pembayaran lainnya berkat inovasi
ini. Salah satu jenis literasi digital yang mempermudah transaksi tanpa uang tunai adalah QRIS (Handayani
et al., 2023). Pada awal peluncuran QRIS pada tahun 2020, banyak orang menggunakannya sebagai
metode pembayaran yang praktis dan efisien. Namun, pada tahun 2021, pengguna QRIS terus meningkat,
mencatat peningkatan sebesar 236,72% dibandingkan tahun 2020. Dengan total traksansi IDR 27,63 triliun
pada tahun 2021, angka ini terus meningkat setiap tahunnya, yang didukung oleh pengenal. Pada April
2024, Bank Indonesia (BI) mencatat pertumbuhan transaksi cepat respons kode Indonesia standar, juga
dikenal sebagai QRIS, sebesar 175,44 persen secara tahunan (CNN, 2024). Bagi restoran yang
mengutamakan kemudahan dan kecepatan layanan, penerapan QRIS dan m-banking dalam sistem
pembayaran meningkatkan efisiensi operasional dan memengaruhi keputusan pelanggan untuk membeli
produk mereka. Selain faktor-faktor yang membuat layanan digital mudah diakses, persepsi bahwa
pembayaran digital mudah dan mudah digunakan adalah faktor penting yang mendorong pengguna untuk
menggunakan teknologi ini saat membeli makanan di restoran (Sava et al., 2024). Layanan m-banking
meningkatkan akses masyarakat ke keuangan digital merupakan bagian penting dari pengembangan
layanan m-banking. Pengguna dalam situasi ini dapat dengan mudah mengelola akun bank mereka,
melakukan transfer, membayar tagihan, dan melakukan pembayaran lainnya melalui perangkat mobile
mereka dengan m-banking. Secara bersamaan, pengetahuan tentang QRIS dan penggabungan m-banking
dianggap dapat memengaruhi pilihan pembeli dalam berbagai industri, termasuk industri kuliner, di mana
metode pembayaran digital ini membantu transaksi di restoran seperti Tom Sushi (Tantrinesia et al., n.d.).

Penelitian sebelumnya telah membahas mengenai adopsi pembayaran digital, penggunaan QRIS, persepsi
kemudahan, serta pengalaman pengguna dalam berbagai sektor ekonomi, termasuk ritel dan layanan
perbankan. Namun, masih terdapat keterbatasan dalam penelitian yang secara spesifik meneliti bagaimana
kombinasi penggunaan QRIS, persepsi kemudahan, dan risiko keamanan berpengaruh terhadap keputusan
pembelian makanan di restoran dengan pengalaman pengguna sebagai variabel mediasi. Oleh karena itu,
penelitian ini mengisi kesenjangan dengan mengkaji hubungan antara faktor-faktor tersebut dalam konteks
Resto Tom Sushi, yang mengadopsi sistem pembayaran digital secara luas (Putri et al., 2023). Resto Tom
Sushi dipilih sebagai objek penelitian karena merupakan salah satu restoran yang banyak menggunakan
metode pembayaran digital seperti QRIS dan m-banking, terutama di Semarang. Berdasarkan pra-survei,
sebanyak 75% responden lebih memilih QRIS sebagai metode pembayaran utama mereka di restoran ini.
Selain itu, sebanyak 62% responden menyatakan bahwa penggunaan QRIS dan m-banking sangat
memudahkan transaksi mereka. Hal ini menjadikan Resto Tom Sushi sebagai tempat yang relevan untuk
meneliti dampak literasi digital dan pengalaman pengguna terhadap keputusan pembelian makanan (Junior
etal., 2019).

Dampak Penggunaan QRIS, Persepsi Kemudahan dan Risiko Keamanan Dengan Variabel
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Pengalaman pengguna dengan QRIS dan m-banking diharapkan berfungsi sebagai variabel mediasi yang
memperkuat hubungan antara literasi terhadap QRIS dan m-banking serta persepsi kemudahan dalam
membuat keputusan pembelian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan QRIS,
termasuk persepsi kemudahan, dan risiko keamanan memengaruhi keputusan pembelian pelanggan dengan
metode pembayaran digital ini. Penelitian ini menemukan bahwa pengalaman pelanggan yang positif
dengan layanan pembayaran digital di Restoran Tom Sushi dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan
meningkatkan niat mereka untuk melakukan pembelian menggunakan metode pembayaran digital ini.
Ketika pengalaman pelanggan positif dengan layanan pembayaran digital ini, merek (Zanra &
Sufnirayanti, 2024). Meskipun QRIS memiliki banyak keunggulan, ada beberapa tantangan yang masih
dihadapi dalam penerapannya. Beberapa konsumen masih enggan beralih ke pembayaran digital karena
kurangnya pemahaman tentang teknologi ini atau kekhawatiran terkait keamanan transaksi. Selain itu,
koneksi internet yang tidak stabil di beberapa daerah juga dapat menghambat kelancaran penggunaan
QRIS. Namun, dengan meningkatnya literasi digital dan dukungan pemerintah dalam pengembangan
infrastruktur pembayaran digital, prospek penggunaan QRIS di masa depan diprediksi akan terus meningkat
(Kejela & Porath, 2022).

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Technology Acceptance Model (TAM)

Penelitian ini menggunakan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis
(1989), untuk menjelaskan fenomena mahasiswa dalam mengadopsi penggunaan QRIS sebagai alat dalam
melakukan transaksi pembayaran. Teori ini merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action dan
Theory of Planned Behavior. Teori TAM ini merupakan teori yang parsimoni namun telah terbukti mampu
untuk menjelaskan fenomena yang terjadi berkaitan dengan adopsi teknologi informasi (Asmara et al.,
2023).

Dalam penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa penggunaan QRIS dipengaruhi oleh beberapa
faktor, termasuk penggunaan gris, persepsi kemudahan, persepsi risiko serta pengalaman pengguna (user
experience). Persepsi kemudahan dan persepsi risiko juga berperan penting dalam keputusan konsumen
untuk menggunakan QRIS dalam transaksi pembelian makanan di restoran. Studi ini menunjukkan bahwa
pengalaman positif pengguna dengan QRIS dapat meningkatkan kepuasan dan mendorong adopsi lebih
lanjut, sementara persepsi risiko keamanan dapat menjadi hambatan bagi sebagian pengguna (Putri et al.,
2023).

Selain itu, faktor eksternal seperti promosi dan regulasi pemerintah turut berpengaruh dalam mendorong
penerimaan QRIS di masyarakat. Dengan meningkatnya penggunaan QRIS, sistem pembayaran ini semakin
menjadi bagian dari ekosistem digital yang mendukung transaksi tanpa uang tunai, terutama di sektor
kuliner dan ritel. Oleh karena itu, upaya edukasi dan peningkatan keamanan dalam transaksi digital menjadi
langkah penting untuk memperluas penerapan QRIS di berbagai sektor ekonomi (Zaini et al., 2021).

2.2 Penggunaan QRIS

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) adalah sistem pembayaran digital berbasis kode QR
yang dikembangkan oleh Bank Indonesia. Sistem ini bertujuan untuk menyederhanakan transaksi non-tunai
dengan menyatukan berbagai penyedia layanan pembayaran ke dalam satu standar nasional. QRIS
memungkinkan pelanggan melakukan pembayaran dengan cepat dan mudah hanya dengan memindai kode
QR melalui aplikasi perbankan atau dompet digital yang terdaftar. Sejak diluncurkan pada tahun 2019,
penggunaan QRIS terus meningkat seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan manfaat
transaksi digital (Damayanti et al., 2023).

QRIS menawarkan berbagai manfaat bagi pengguna dan pelaku usaha, termasuk efisiensi transaksi,
pengurangan penggunaan uang tunai, serta peningkatan transparansi ekonomi. Bagi konsumen, QRIS
memberikan kemudahan dalam bertransaksi tanpa perlu membawa uang tunai atau kartu debit/kredit.
Sementara itu, bagi pelaku usaha, QRIS membantu mengurangi risiko pencurian serta mempercepat proses
pembayaran. Studi oleh (Nugraha & Prabawa, 2024)menunjukkan bahwa penerapan QRIS di sektor kuliner
dapat meningkatkan volume transaksi dan mempercepat proses pembayaran di restoran cepat saji.
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Industri kuliner merupakan salah satu sektor yang paling banyak mengadopsi QRIS sebagai metode
pembayaran. Restoran yang menerapkan QRIS tidak hanya menawarkan kemudahan bagi pelanggan, tetapi
juga meningkatkan efisiensi operasional mereka. Penelitian yang dilakukan di beberapa restoran di
Indonesia menunjukkan bahwa pelanggan lebih memilih pembayaran digital seperti QRIS karena lebih
cepat dan praktis dibandingkan dengan metode pembayaran konvensional. Resto Tom Sushi, misalnya,
mengalami peningkatan jumlah transaksi digital setelah mengadopsi QRIS secara luas dalam sistem
pembayarannya (Sava et al., 2024)

2.3 Persepsi Kemudahan

Persepsi Kemudahan adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa suatu teknologi atau sistem dapat
digunakan dengan mudah tanpa memerlukan banyak usaha. Dalam konteks penelitian ini, persepsi
kemudahan mencerminkan pandangan pelanggan terhadap kemudahan penggunaan QRIS dalam transaksi
pembayaran di restoran. Kemudahan penggunaan sering kali memperkuat persepsi kegunaan teknologi,
sehingga meningkatkan potensi adopsi teknologi di berbagai konteks, termasuk e-commerce dan m-
banking (Raksadigiri & Wahyuni, 2020). Dalam konteks ini, kemudahan dipahami sebagai kemampuan
pengguna untuk memahami, mempelajari, dan menggunakan teknologi tanpa menghadapi hambatan teknis
atau kompleksitas yang mengurangi kenyamanan penggunaannya (Putri et al., 2023).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa persepsi kemudahan dapat meningkatkan intensitas
penggunaan teknologi digital, termasuk dalam pembelian makanan di restoran. Istilah “persepsi
kemudahan" mengacu pada sejauh mana orang percaya bahwa menggunakan teknologi tertentu, seperti
QRIS dan m-banking, tidak membutuhkan upaya besar. Persepsi pelanggan tentang kemudahan
penggunaan QRIS dan m-banking pada restoran Tom Sushi dapat memengaruhi pilihan mereka dan
pengalaman transaksi mereka (Raksadigri & Wahyuni,2020).

24 Risiko Keamanan

Penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran digital memiliki berbagai risiko keamanan yang perlu
diperhatikan. Salah satu risiko utama adalah risiko keuangan, di mana pengguna dapat mengalami
pencurian data atau penipuan akibat kelemahan dalam sistem keamanan QRIS. Selain itu, risiko
hukum juga menjadi perhatian, terutama jika terjadi pelanggaran regulasi atau penyalahgunaan data
pengguna. Risiko operasional, seperti gangguan teknis atau sistem yang rentan terhadap serangan siber,
juga dapat menghambat kelancaran transaksi pengguna (Putritama, 2021).

Selain itu, risiko keamanan dalam penggunaan QRIS dapat dipengaruhi oleh persepsi risiko pengguna, yang
dapat mengurangi minat masyarakat dalam mengadopsi teknologi ini. Penelitian menunjukkan bahwa
semakin tinggi persepsi risiko terhadap layanan keuangan digital, semakin rendah kecenderungan pengguna
untuk tetap menggunakan layanan tersebut. Oleh karena itu, mitigasi risiko seperti peningkatan enkripsi
data, regulasi yang lebih ketat, serta edukasi kepada pengguna sangat diperlukan untuk memastikan
keamanan transaksi QRIS (Oktabriantono et al., 2018)

2.5 User Experience (Pengalaman Pengguna)

User Experience (Pengalaman Pengguna) adalah keseluruhan persepsi dan respons seseorang saat
berinteraksi dengan suatu produk, sistem, atau layanan digital. Dalam konteks pengambilan keputusan
konsumen, user experience sering dianggap sebagai elemen Kritis yang memengaruhi bagaimana konsumen
memandang nilai suatu produk atau layanan serta bagaimana mereka membuat keputusan untuk
menggunakannya (Leny et al., 2024).

Studi terbaru menyebutkan bahwa user experience melibatkan semua aspek interaksi antara pengguna dan
produk, termasuk elemen seperti kegunaan (usability), fungsi estetika, kualitas hedonik, dan nilai yang
dirasakan pengguna. Penelitian juga menyoroti bahwa user experience dapat meningkatkan kepuasan
pengguna, kepercayaan, dan niat membeli (Luther et al., 2020). Menurut penelitian (Rahma et al., 2025).
Pemasaran Eksperiensial berfokus pada membangun hubungan yang langgeng melalui panca indera, emosi,
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pikiran, rutinitas, dan hubungan. Sebaliknya, experiential marketing dan iklan terbukti memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Pengalaman yang diberikan kepada konsumen melalui
interaksi yang menarik dan iklan yang efektif mampu meningkatkan ketertarikan konsumen untuk membeli
produk. Pemasaran ini tidak hanya menawarkan produk berkualitas, tetapi juga memberikan manfaat
emosional melalui pengalaman yang berkesan. Persepsi konsumen dibentuk oleh pengalaman yang mereka
miliki dengan suatu merek (Trianovita et al., 2024).

Pengalaman pengguna, atau pengalaman pengguna, dapat berfungsi sebagai variabel mediasi yang dapat
memperkuat hubungan antara literasi QRIS, termasuk m-banking, dan persepsi kemudahan dalam membuat
keputusan pembelian. Pengalaman positif dengan penggunaan QRIS dan m-banking dapat meningkatkan
kepuasan pelanggan dan berdampak pada keputusan pembelian mereka. Dalam kasus restoran Tom Sushi,
pengalaman pelanggan yang menyenangkan saat menggunakan metode pembayaran digital mungkin
meningkatkan keinginan mereka untuk kembali berbelanja (Komulainen & Saraniemi, 2019).

2.6 Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian merupakan proses yang dilalui oleh konsumen dalam memilih, membeli,
menggunakan, dan mengevaluasi suatu produk atau jasa yang dapat memenuhi kebutuhan dan
keinginannya. Proses ini melibatkan beberapa tahapan, yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian informasi,
evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca pembelian (Widhiaswara & Soesanto, 2020)
Keputusan pembelian konsumen dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal, yang
meliputi faktor psikologis, sosial, budaya, dan situasional.

Dalam era digital, keputusan pembelian semakin dipengaruhi oleh perkembangan teknologi, termasuk
penggunaan metode pembayaran digital seperti QRIS dan mobile banking. Penelitian oleh (Damayanti et
al., 2023)menunjukkan bahwa literasi terhadap QRIS berkontribusi signifikan terhadap keputusan
pembelian konsumen, terutama dalam sektor kuliner. Dengan meningkatnya adopsi QRIS, konsumen lebih
cenderung melakukan transaksi di restoran yang menyediakan metode pembayaran digital dibandingkan
dengan transaksi tunai.

2.7 Pengembangan Hipotesis

2.7.1. Penggunaan QRIS terhadap User Experience

Penggunaan QRIS sebagai alat pembayaran digital terbukti meningkatkan pengalaman pengguna (user
experience), terutama dalam konteks transaksi cepat dan praktis. Ketika pengguna merasa bahwa transaksi
dapat dilakukan hanya dengan memindai kode QR, tanpa perlu membawa uang tunai atau kartu, mereka
cenderung merasa puas dan nyaman. Studi menunjukkan bahwa sistem pembayaran yang mudah digunakan
seperti QRIS berkontribusi pada persepsi positif terhadap layanan digital dan meningkatkan loyalitas
pelanggan (Nugraha & Prabawa, 2024).

H1 : Penggunaan QRIS berpengaruh positif terhadap User Experience.

2.7.2. Persepsi Kemudahan terhadap User Experience

Persepsi kemudahan dalam menggunakan teknologi sangat mempengaruhi pengalaman pengguna. Jika
pengguna merasa bahwa suatu sistem pembayaran seperti QRIS mudah diakses, dipelajari, dan digunakan,
maka pengalaman mereka akan semakin positif. Dalam e-commerce dan layanan digital lainnya,
kemudahan sering kali menjadi kunci utama dalam meningkatkan adopsi dan kepuasan pelanggan
(Nasution, 2018).

H2 : Persepsi Kemudahan berpengaruh positif terhadap User Experience.

2.7.3. Risiko Keamanan terhadap User Experience

Risiko keamanan merupakan faktor krusial yang dapat merusak pengalaman pengguna. Ketika pengguna
merasa tidak aman dalam bertransaksi, misalnya karena ancaman pencurian data atau penipuan, maka
mereka cenderung memiliki pengalaman negatif. Hal ini menurunkan kepercayaan pengguna dan
mendorong mereka untuk beralih ke metode pembayaran yang dianggap lebih aman (Oktabriantono et al.,
2018).

H3 : Risiko Keamanan berpengaruh negatif terhadap User Experience.
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2.7.4. User Experience Terhadap Keputusan Pembelian

User experience (UX) merujuk pada keseluruhan pengalaman konsumen ketika menggunakan suatu produk
atau layanan. Dalam transaksi digital, UX mencakup kemudahan navigasi, kenyamanan tampilan,
kecepatan respon, dan kepuasan selama transaksi. UX yang baik dapat meningkatkan niat pembelian dan
loyalitas konsumen, karena pengalaman positif menciptakan persepsi bahwa sistem tersebut dapat
diandalkan (Luther et al., 2020). Ini berarti bahwa keputusan pembelian tidak hanya ditentukan oleh
produk, tetapi juga oleh bagaimana konsumen merasa selama proses pembelian berlangsung.

H4 : User Experience berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian Makanan.

2.7.5. Penggunaan Qris terhadap Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian konsumen sering kali dipengaruhi oleh faktor kemudahan dan efisiensi transaksi.
Penelitian menunjukkan bahwa pelanggan dengan tingkat literasi QRIS yang tinggi lebih cenderung
memilih metode pembayaran ini dibandingkan pembayaran tunai atau Kartu, terutama di restoran yang
mengutamakan layanan cepat seperti Resto Tom Sushi. Studi oleh (Nugraha & Prabawa, 2024) menemukan
bahwa penggunaan QRIS secara signifikan mempengaruhi keputusan penggunaan metode pembayaran
digital, khususnya di kalangan generasi muda yang akrab dengan teknologi.

H5 : Penggunaan QRIS berpengaruh langsung terhadap Keputusan Pembelian Makanan.

2.7.6. Persepsi Kemudahan terhadap Keputusan Pembelian

Persepsi kemudahan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian makanan, terutama
dalam transaksi online. Ketika konsumen merasa bahwa suatu platform atau metode pembelian mudah
digunakan, mereka cenderung lebih tertarik untuk melakukan pembelian. Kemudahan dalam navigasi,
aksesibilitas, serta kemudahan dalam proses pembayaran menjadi faktor utama yang meningkatkan
pengalaman positif konsumen. Hal ini berkontribusi pada peningkatan keputusan pembelian makanan
secara digital (Suhir, 2014)

Selain itu, persepsi kemudahan juga dapat mengurangi risiko ketidaknyamanan dalam pembelian, sehingga
konsumen lebih percaya diri dalam melakukan transaksi. Studi menunjukkan bahwa semakin tinggi
persepsi kemudahan, semakin tinggi pula kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian berulang.
Dengan demikian, perusahaan yang bergerak di bidang makanan, terutama layanan berbasis digital, perlu
memastikan sistem yang mudah diakses dan digunakan untuk meningkatkan konversi pembelian serta
loyalitas pelanggan.

H6 : Persepsi Kemudahan berpengaruh langsung terhadap Keputusan Pembelian Makanan.

2.7.7. Risiko Keamanan terhadap Keputusan Pembelian

Tingkat risiko keamanan yang tinggi juga berpengaruh langsung terhadap keputusan pembelian konsumen.
Ketika pengguna merasa sistem pembayaran berisiko, mereka akan ragu untuk melanjutkan pembelian,
bahkan jika produk menarik atau harganya kompetitif. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa persepsi
risiko yang tinggi mengurangi niat membeli secara signifikan (Tussya’diah, 2020).

H7 : Risiko Keamanan berpengaruh langsung terhadap Keputusan Pembelian Makanan.

2.7.8.  User Experience Sebagai Mediasi Hubungan QRIS Terhadap Keputusan Pembelian
Pengalaman pengguna (user experience) berperan sebagai variabel mediasi yang memperkuat hubungan
antara penggunaan QRIS dan keputusan pembelian makanan. Studi menunjukkan bahwa pelanggan yang
memahami dan terbiasa menggunakan QRIS lebih cenderung memiliki pengalaman positif dalam transaksi,
yang pada akhirnya memengaruhi keputusan pembelian mereka (Werenowska & Kresan, 2020). Dengan
adanya pengalaman pengguna yang baik, pelanggan akan lebih percaya diri menggunakan metode
pembayaran digital, sehingga meningkatkan peluang pembelian makanan di restoran yang mendukung
QRIS.

H8 : User Experience memediasi pengaruh Penggunaan QRIS terhadap Keputusan Pembelian Makanan.
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2.7.9. User Experience Sebagai Mediasi Hubungan Persepsi Kemudahan Terhadap Keputusan
Pembelian

User Experience (UX) memainkan peran penting dalam memediasi hubungan antara persepsi kemudahan
dan keputusan pembelian makanan. Persepsi kemudahan dalam penggunaan suatu layanan, seperti aplikasi
pemesanan makanan, dapat meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan. Ketika pengguna
merasa layanan mudah digunakan, mereka akan lebih cenderung memiliki pengalaman positif, yang pada
akhirnya dapat mempengaruhi keputusan pembelian mereka. Pengalaman layanan yang baik terbukti dapat
meningkatkan kepuasan pelanggan dan niat pembelian ulang (Zulganef & Nilasari, 2022) .

Dengan demikian, UX menjadi elemen kunci yang menghubungkan persepsi kemudahan dengan keputusan
pembelian makanan. Investasi dalam peningkatan UX dapat membantu bisnis makanan digital untuk
meningkatkan loyalitas pelanggan dan memperkuat keputusan pembelian mereka.

H9 : User Experience memediasi pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Keputusan Pembelian Makanan.

2.7.10. User Experience Sebagai Mediasi Hubungan Risiko Keamanan Terhadap Keputusan
Pembelian

Pengalaman pengguna dapat menjadi jembatan penting yang memediasi dampak risiko keamanan terhadap
keputusan pembelian. Jika pengalaman pengguna tetap positif—misalnya, karena sistem cepat, estetis, dan
jarang mengalami gangguan—maka efek negatif dari risiko keamanan bisa ditekan. Studi menyatakan
bahwa pengalaman pengguna yang baik dapat memperkuat niat beli bahkan dalam kondisi persepsi risiko
tinggi, terutama pada layanan berbasis digital (Putri & Adriyanto, 2024).

H10 : User Experience memediasi pengaruh Risiko Keamanan terhadap Keputusan Pembelian Makanan.

2.8 Kerangka Berpikir

Penggunaan
QRIS (X1)

an

_____________ v
Keputusan
Pembelian (Y)

Persepsi User

Kemudahan ~  }--------- Experience (M)
(X2)

Risiko

H7

Keamanan (X3)

H6
Gambar 1. Kerangka Berpikir

Hipotesis

Dari 5 jurnal yang sudah di analisis diatas maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang didapat dalam
penelitian ini adalah :

H1: Penggunaan QRIS (X1) berpengaruh positif terhadap User Experience (M).

H2: Persepsi Kemudahan (X2) berpengaruh positif terhadap User Experience (M).

H3: Risiko Keamanan (X3) berpengaruh negatif terhadap User Experience (M).

H4: User Experience (M) berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian Makanan (Y).

H5: Penggunaan QRIS (X1) berpengaruh langsung terhadap Keputusan Pembelian Makanan ().

H6: Risiko Keamanan (X3) berpengaruh langsung terhadap Keputusan Pembelian Makanan (Y).

H7: Persepsi Kemudahan (X2) berpengaruh langsung terhadap Keputusan Pembelian Makanan (Y).
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H8: User Experience (M) memediasi pengaruh Penggunaan QRIS (X1) terhadap Keputusan Pembelian
Makanan (Y).

H9: User Experience (M) memediasi pengaruh Persepsi Kemudahan (X2) terhadap Keputusan Pembelian
Makanan ().

H10: User Experience (M) memediasi pengaruh Risiko Keamanan (X3) terhadap Keputusan Pembelian
Makanan ().

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk mengevaluasi pengaruh
literasi QRIS, inklusi m-banking, persepsi kemudahan, dan pengalaman pengguna terhadap keputusan
pembelian makanan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelanggan yang melakukan transaksi
pembayaran menggunakan QRIS dan m-banking di Resto Tom Sushi. Sampel dipilih dengan metode
purposive sampling, yaitu pelanggan yang memiliki pengalaman menggunakan QRIS dan m-banking
minimal satu kali dalam tiga bulan terakhir. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 100 responden untuk
memastikan hasil penelitian yang representatif.

Data dianalisis menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
untuk mengukur hubungan antarvariabel, baik langsung maupun tidak langsung melalui variabel mediasi.
Pemilihan PLS-SEM didasarkan pada kemampuannya dalam mengolah model dengan variabel laten
kompleks serta sampel yang relatif kecil.

Dasar dalam pembuatan indikator suatu variabel dalam penelitian didasarkan pada teori, penelitian
sebelumnya, serta relevansi dengan konteks penelitian yang sedang dikaji. Indikator dirancang untuk
mengukur aspek-aspek spesifik dari setiap variabel guna memastikan validitas dan reliabilitas dalam
analisis data.

Indikator ini dikembangkan dengan merujuk pada penelitian sebelumnya yang relevan, seperti model
penerimaan teknologi (Technology Acceptance Model/TAM) dan pendekatan lain dalam literatur tentang
adopsi teknologi digital (Luther et al., 2020; Raksadigiri & Wahyuni, 2020). Dengan menggunakan
pendekatan ini, indikator dalam penelitian dapat menggambarkan hubungan antara variabel dengan lebih
akurat dan mendukung kesimpulan yang valid.

Tabel 1. Hasil Indikator

Variabel Indikator

Penggunaan QRIS (X1) 1. Pemahaman penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran.
2. Frekuensi penggunaan.
3. Aksesibilitas Teknologi (Damayanti et al., 2023)
Persepsi Kemudahan (X2) 1. Sangat mudah digunakan.
2. Mudah dipahami.
3. Praktis dan Fleksibel (Ningsih et al.,2020)
Risiko Keamanan (X3) 1. Kecurigaan akan penipuan.
2. Kesesuaian harga.
3. Kepuasan (Alfan & Arian, 2023)
User Experience (M) 1. Tingkat kenyamanan transaksi QRIS.
2. Minimnya kesulitan teknis
3. Kepuasan pengalaman penggunaan QRIS (Luther et al., 2020)
Keputusan Pembelian (Y) 1. Niat Beli.
2. Ketersediaaan pilihan.
3. Preferensi pembelian makanan (Sava et al., 2024).
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi responden penelitian

Hasil Penyebaran kuisioner didapat bahwa usia partisipan terbanyak terdapat di umur >31 tahun dengan
jumlah 26 responden atau 26,0% laki-laki dan sebanyak 74 responden atau kurang lebih 74,0% responden
perempuan dalam kuisioner ini yang lebih mendominasi. Responden yang sering menggunakan QRIS dan
m-banking sebagai metode pembayaran mencapai lebih dari 75%, menunjukkan bahwa metode
pembayaran digital telah diterima dengan baik oleh pelanggan Resto Tom Sushi. Selain itu, sebagian besar
responden menilai bahwa penggunaan QRIS memberikan kemudahan, kecepatan, dan efisiensi dalam
transaksi mereka di restoran ini.

Tabel 2. Karakteristik Sampel

Usia Jumlah Responden
17-21 tahun 27
22— 26 tahun 13
27— 31 tahun 8
>31 tahun 52
Total 100
Jenis Kelamin Jumlah Responden
Laki — laki 26
Perempuan 74
Total 100

Sumber : Hasil Kuisioner (2024)

Gambar 2 di bawah ini menggambarkan Model PLS-SEM atau pengukuran validitas indikator terhadap
masing-masing konstruk dalam penelitian ini. Outer loading yang ditampilkan menunjukkan hubungan
indikator-indikator penelitian terhadap variabel-variabel yang diukur, yaitu Penggunaan QRIS (X1),
Persepsi Kemudahan (X2), Risiko Keamanan (X3), Pengalaman Pengguna (M), dan Keputusan Pembelian
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Gambar 2. Model PLS-SEM

4.2 ANALISIS DATA
4.2.1 Evaluasi Outer Model
Tabel 3. Fornall Larscher

Inklusi Keputusan Literasi Persepsi User Exp
Persepsi 0.875
Keputusan 0.799 0.909
Penggunaan 0.849 0.778 0.893
Persepsi 0.584 0.777 0.488 0.889
User Exp 0.798 0.911 0.771 0.811 0.909
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Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa nilai nilai akar AVE tiap-tiap variable > korelasi antara
konstruk dengan konstruk lainnya, maka dapat disimpulkan bahwa semua variable dinyatakan valid
diskriminan. Terkecuali variabel Keputusan Pembelian karena nilai nya < dari korelasi antar kosntruk.

Tabel 4. Analisis Uji Composite Reliability
Cronbach's Composite Keterangan

alpha reliability
Persepsi 0.847 0.907 Reliabel
Keputusan 0.894 0.934 Reliabel
Penggunaan 0.873 0.922 Reliabel
Risiko 0.868 0.919 Reliabel
User Exp 0.895 0.935 Reliabel

Berdasarkan hasil uji Composite Reliability diatas bahwa menunjukkan pada variable Penggunaan QRIS
(X1) memiliki nilai Reliability sebesar 0,92, pada variabel Persepsi Kemudahan (X2) menghasilkan nilai
Reliability sebesar 0,90, Risiko Keamanan (X3) memiliki nilai Reliability sebesar 0,90 melalui User
Experience (M) memiliki nilai Reliability sebesar 0,93 dan pada variabel keputusan pembelian (Y)
memiliki nilai Reliability yaitu sebesar 0,93. Kelima variable yang sudah dirancang di atas menunjukkan
sifat atau karakteristik variable yang konsisten atau reliabel dikarenekan nilai Composite Reliability sudah
memenuhi diatas 0,70.

4.2.2 Evaluasi Inner Model
Tabel 5. Analisis Uji R - Square

R-square R-square adjusted
Keputusan 0.858 0.854
User Exp 0.852 0.847

Nilai R-square adjusted variabel Kepuasan sebesar 0,854, hal tersebut menandakan bahwa variabel
Keputusan Pembelian dan User Experience mampu menjelaskan variabel Keputusan sebesar 85,4%. Maka
dapat disimpulkan bahwa model dianggap moderate. Sedangkan nilai R-square adjusted variabel User
Experience sebesar 0,847, hal tersebut menandakan bahwa variabel Literasi , Inklusi dan Persepsi melalui
mediasi User Experience mampu menjelaskan variabel Keputusan sebesar 84,7%. Maka dapat disimpulkan
bahwa model dianggap kuat.

Tabel 6. Path Coefficients

Path Coefficients T statistics P values
Persepsi -> User Exp 0.194 2.467 0.014
Penggunaan -> Keputusan 0.259 4,523 0.000
Penggunaan -> User Experience 0.349 5.286 0.000
Risiko -> Keputusan 0.214 3.058 0.002
Risiko -> User Exp 0.528 6.451 0.000
User Exp -> Keputusan 0.538 5.765 0.000
Persepsi -> User Exp -> Keputusan 0.104 2.216 0.027
Penggunaan -> User Exp -> Keputusan 0.188 3.983 0.000
Risiko -> User Exp -> Keputusan 0.284 4211 0.000

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Path Coefficients, ditemukan bahwa penggunaan QRIS, persepsi
kemudahan, dan risiko keamanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian makanan di Resto
Tom Sushi. Selain itu, user experience memiliki peran penting sebagai variabel mediasi yang memperkuat
hubungan antara variabel independen dengan keputusan pembelian.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa user experience tidak hanya memediasi hubungan antara
penggunaan QRIS, persepsi kemudahan, dan risiko keamanan dengan keputusan pembelian, tetapi juga
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berdampak pada kepuasan pelanggan. Kepuasan pelanggan kemudian berkontribusi terhadap peningkatan
loyalitas pelanggan dan frekuensi kunjungan mereka ke restoran.

Temuan ini mengindikasikan bahwa pengalaman pengguna dalam menggunakan QRIS sangat
memengaruhi tingkat kepuasan, yang pada akhirnya membentuk loyalitas pelanggan. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas layanan digital dan kemudahan dalam transaksi dapat menjadi strategi efektif bagi

restoran dalam mempertahankan serta meningkatkan jumlah pelanggan mereka.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan QRIS, persepsi kemudahan, dan risiko keamanan memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan pembelian makanan di Restoran Tom Sushi. Selain itu,
pengalaman pengguna (user experience) ditemukan berperan sebagai variabel mediasi yang memperkuat
hubungan antara ketiga variabel bebas tersebut dengan keputusan pembelian. Hasil penelitian ini
menggarisbawahi pentingnya literasi digital dan pengalaman pengguna yang positif untuk meningkatkan
efektivitas pembayaran digital di sektor kuliner. Penemuan ini relevan untuk mendukung pengembangan
infrastruktur pembayaran digital, meningkatkan kepuasan pelanggan, serta mendorong pertumbuhan
ekonomi digital di Indonesia. Selain itu, analisis menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki kontribusi
yang signifikan melalui pengukuran model PLS-SEM. Variabel pengalaman pengguna menunjukkan
pengaruh yang substansial terhadap keputusan pembelian, yang mencerminkan pentingnya interaksi positif
pelanggan dengan teknologi pembayaran digital seperti QRIS dan m-banking.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah memperluas objek dan lokasi penelitian agar hasilnya lebih
generalis dan dapat merepresentasikan perilaku konsumen secara lebih luas di berbagai segmen restoran
atau wilayah geografis. Penelitian ini hanya terfokus pada satu restoran di Semarang, sehingga belum
mencerminkan variasi perilaku konsumen di kota besar lainnya atau di daerah dengan tingkat adopsi
teknologi yang lebih rendah. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain
seperti brand image, customer trust, atau loyalty program sebagai faktor eksternal yang mungkin
memengaruhi keputusan pembelian secara tidak langsung. Penambahan pendekatan kualitatif, seperti
wawancara mendalam, juga dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai motivasi
dan pengalaman konsumen dalam menggunakan QRIS dan m-banking. Akhirnya, seiring dengan
perkembangan teknologi pembayaran, disarankan agar penelitian mendatang turut mempertimbangkan
integrasi teknologi baru seperti biometrik atau dompet digital berbasis blockchain, untuk melihat
bagaimana inovasi tersebut berperan dalam membentuk pengalaman pengguna dan keputusan pembelian di
masa depan.
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